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ABSTRAK

Magamat merupakan konsep yang berasal dari tradisi filsafat dan spiritualitas,
yang mengandung makna mendalam mengenai perjalanan batin seseorang menuju
kesempurnaan dan kedekatan dengan Tuhan. Dalam konteks ini, Magamat
merujuk pada berbagai tahapan spiritual yang harus dilalui oleh seorang individu
dalam upaya mencapai pencerahan dan kebijaksanaan tertinggi. Kitab "Mantiq Al-
Tair" yang ditulis oleh Fariduddin Attar dianggap sebagai salah satu karya sastra
mistik Islam yang paling signifikan. Dalam analisis terhadap konsep magam al-
wujiid yang disajikan dalam “Mantiq Al-Tair", penelitian ini berusaha untuk
mengungkap bagaimana Attar menyampaikan gagasan tentang hakikat eksistensi,
tujuan hidup, dan hubungan antara pencipta dan ciptaan. Attar menggambarkan
proses pencarian diri, penyatuan dengan Yang Maha Tinggi, dan pemahaman
akan keberadaan yang sejati. Dengan memadukan unsur-unsur teologi, filsafat,
dan mistisisme, "Manriq Al-Tair" memberikan pandangan yang mendalam tentang
konsep magam al-wujiid dan memperluas pemahaman tentang hubungan manusia
dengan Tuhan dan alam semesta.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini meliputi dua aspek utama. Pertama,
bagaimana Fariduddin Attar menggambarkan konsep wakdat al-wujid dalam
karyanya kitab "Man¢iq Al-Tair"?. Kedua, bagaimana konsep magam al-wujid
yang dikemukakan oleh Fariduddin Attar mempengaruhi pencarian spiritualitas
manusia?. Studi ini berusaha untuk memahami konsep wakdat al-wujiid yang
digambarkan oleh Fariduddin Attar dalam kitab "Man¢igq Al-Tair" dan mengetahui
pengaruh konsep magam al-wujud Fariduddin Attar terhadap pencarian

spiritualitas manusia.

Metode hermeneutika teks dan metode analisis isi digunakan karena merupakan
kajian kualitatif literatur dan perpustakaan. Data yang terkumpul akan dilihat,
dipelajari, dan dijelaskan secara rinci. Selain itu, ia menawarkan gambaran
komprehensif, dan penjelasan mendalam.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa "Man¢iq Al-Tair"  karya Fariduddin Attar
adalah alegori yang mendalam tentang konsep magam al-wujiid dan pencarian
spiritual. Attar menggunakan perjalanan burung-burung untuk menggambarkan
bahwa melalui transformasi spiritual, pencarian, dan cinta seseorang dapat
menyadari kesatuan yang hakiki antara makhluk dan Sang Pencipta. Dalam
konteks "Manyiq Al-Tair", konsep magam al-wujiid digambarkan melalui
simbolisme perjalanan burung yang mencari raja mereka, yang pada akhirnya
mengungkapkan bahwa Simurgh adalah refleksi dari diri mereka sendiri. Hal ini
melambangkan perjalanan spiritual manusia untuk menemukan Tuhan dalam diri
mereka dan di sekeliling mereka. Secara keseluruhan, magam al-wujid
Fariduddin Attar memberikan pandangan yang mendalam dan transformatif
tentang spiritualitas, mendorong manusia untuk mencari kesatuan dengan Tuhan,
dan mengembangkan cinta yang mendalam untuk membimbing hati dan jiwa
menuju Sang Pencipta.

Kata Kunci : Magamat, Wahdat Al-Wujiid, Manyiq Al-Tair
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TRANSLITERASI
Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
J Zai z zet




o Sin S es

o Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za 7 zet (dengan titik di bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

s Fa f ef

3 Qaf q Ki

<l Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

d Nun n en

3 Wau w we

2 Ha h ha

3 Hamzah d apostrof

¢ Ya y ye

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- &S :kaifa

- J%»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

S Kasrah dan ya i i dan garis di atas

xii




2

Dammah dan wau

3 u dan garis di atas
Contoh:
- Je - qala
- SR i rama
- Jd8 s qila
- J®  :yaqilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (&) hidup

Ta marbutah ( 3 ) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah ( 3 ) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( &) diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

SPARLHE]

s i ’J

: al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah

: Talhah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendekatan tasawuf mengajak seseorang untuk merenungkan kelembutan
dalam ilmu kerohanian dan kebatinan. Di tengah pesatnya perkembangan
modernitas, banyak manusia menjadi lalai dalam menjalani kehidupan karena
terlalu nyaman dengan teknologi yang semakin canggih. Kekeringan spiritual ini
sering ditandai dengan semakin jauhnya manusia dari Tuhan. Penyebabnya dapat
dilihat dari fenomena kehidupan manusia yang terus dihadapkan pada persaingan
kepentingan, sementara eksistensi manusia sering kali diabdikan pada tujuan dan
keuntungan ekonomi. Hidup ini seakan menjadi tentang "roti" dan “perut,”
sehingga fokus kehidupan hanya pada produksi dan konsumsi. Mereka hidup
dalam apa yang disebut oleh Max Weber sebagai "Semangat Kapitalisme"

modern.t

Oleh karena itulah hal-hal seperti ini membuat manusia lupa akan
keberadaan ilmu-ilmu tasawuf atau ilmu spiritual. Dengan mempraktikkan
tasawuf, seseorang akan mengenal konsep bertarekat, yaitu jalan menuju Allah
SWT. Jalan ini dimulai dengan latihan-latihan rohani yang melibatkan penyucian
dan penyembuhan hati, kemudian secara bertahap menempuh fase-fase yang
dikenal sebagai magam, yaitu tingkatan, sebelum akhirnya mengenal ma rifat
kepada Allah SWT.

Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi
atau aspek spiritual dari Islam. Spiritualitas ini dapat berwujud dalam berbagai
bentuk. Dalam hubungannya dengan manusia, tasawuf lebih menekankan aspek
rohani daripada aspek jasmani. Dalam hubungannya dengan kehidupan, tasawuf
lebih menekankan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia yang sementara,
dan dalam hubungannya dengan pemahaman keagamaan, tasawuf lebih

L' M. Solihin, Tasawuf Tematik : Membedah Tema-Tema Penting Tasawuf (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2003), him. 9.



menekankan aspek esoterik daripada eksoterik, serta lebih menekankan penafsiran
batiniah daripada penafsiran lahiriah.

Salah satu konsep yang sangat terkenal dalam tasawuf dikenal sebagai
Magamat. Magamat merupakan bentuk jamak dari magam, secara etimologis,
kata magam berasal dari bahasa Arab yang berarti "tempat berdiri* atau "posisi".
Dalam konteks tasawuf, magam merujuk pada posisi spiritual yang dicapai oleh
seorang sufi melalui usaha dan perjuangan spiritual yang berkesinambungan.
Setiap magam mencerminkan kondisi spiritual tertentu dan merupakan langkah

menuju pencerahan dan kedekatan dengan Allah.

Magamat merupakan tahapan spiritual yang dilalui oleh seorang sufi dalam
perjalanannya menuju kesempurnaan spiritual dan kedekatan dengan Allah.
Muagamat merupakan serangkaian pengalaman spiritual yang mengantarkan
seorang sufi untuk mencapai tingkat tertinggi dari penyatuan dengan Tuhan.
Proses ini membutuhkan disiplin diri yang ketat, kesabaran, dan ketulusan yang

mendalam.?

Dalam ilmu tasawuf, magam merujuk pada kedudukan seorang hamba di
hadapan Allah, yang diperolen melalui usaha, ibadah, perjuangan, latihan, dan
perjalanan menuju Allah Azza wa Jalla. Para sufi sering memaknai magam
sebagai tingkatan, yakni tingkat seorang hamba di hadapan Allah dalam hal
ibadah dan latihan spiritual yang dilakukannya. Menurut Abd Ar Razaq Al-
Qasamy, magam adalah pemenuhan terhadap kewajiban yang telah ditetapkan.
Jika seseorang belum memenuhi kewajiban dalam suatu magam, ia tidak boleh

naik ke tingkat yang lebih tinggi.

Menurut Dzun Nun Al-Misri, seorang tokoh besar dalam dunia tasawuf,
maqgam-maqgam atau tingkatan-tingkatan spiritual seseorang dapat dikenali dan

dipahami melalui berbagai cara yang khas. Magam-maqgam ini tidak hanya terlihat

2 KH. Muhammad Sholikhin, Rahasia Hidup Makrifat, Selalu Bersama Allah (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2013), him. 53.

3 M. Solihin, Tasawuf Tematik : Membedah Tema-Tema Penting Tasawuf (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2003), him. 10.



dari tanda-tanda lahiriah saja, tetapi juga dari simbol-simbol yang lebih mendalam
serta dari berbagai amalan yang dilakukan oleh seseorang. Setiap magam
memiliki ciri-ciri dan karakteristiknya sendiri yang dapat dikenali oleh mereka

yang memiliki pemahaman dan pengalaman dalam perjalanan spiritual.

Dzun Nun Al-Misri menekankan bahwa keberhasilan seseorang dalam
menjalani dan mencapai Magamat bukanlah sesuatu yang dapat dinilai atau
diukur olenh manusia semata. Keberhasilan tersebut merupakan penilaian yang
datang langsung dari Allah SWT. Artinya, hanya Allah SWT yang mengetahui
sejauh mana seorang hamba telah mencapai magam tertentu dalam perjalanan
spiritualnya. Penilaian dari Allah SWT ini juga mencerminkan bagaimana

kedudukan seorang salik, atau pencari spiritual, dalam pandangan Allah SWT.*

Salik yang berhasil mencapai Magamat tertentu berarti telah menjalani
proses spiritual yang intens, melibatkan disiplin diri, zikir, doa, serta pengabdian
yang tulus kepada Allah SWT. Magamat yang dicapai ini bukanlah tujuan akhir,
melainkan bagian dari perjalanan panjang menuju penyucian diri dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Penilaian Allah SWT terhadap keberhasilan
salik dalam mencapai Magamat mencerminkan tingkatan keikhlasan, ketulusan,
dan kebersihan hati salik tersebut. Hal ini juga menunjukkan sejauh mana seorang
salik telah melewati ujian-ujian spiritual dan tantangan dalam kehidupannya, yang

semuanya bertujuan untuk membersihkan hati dan jiwa.

Magamat merupakan konsep yang muncul dalam tradisi mistik Islam,
terutama dalam tasawuf atau sufisme. Konsep ini juga sering dikaitkan dengan
kitab "Manriq Al-Tair" (Musyawarah burung), sebuah karya sastra mistik klasik
yang ditulis oleh Fariduddin Attar, seorang penyair dan sufi Persia pada abad ke-
12. Magamat menurut Fariduddin Attar mengacu pada konsep bahwa magam-
magam tersebut adalah tahapan-tahapan spiritual yang harus dilalui oleh seorang

sufi dalam perjalanannya menuju penyatuan dengan Tuhan.

* 1bid.



Kitab “Manyiq Al-Tair” Fariduddin Attar menggunakan alegori perjalanan
sekelompok burung untuk menggambarkan perjalanan spiritual seorang sufi.
Setiap burung dalam cerita tersebut melambangkan sifat-sifat manusia yang
berbeda, dan perjalanan mereka melalui berbagai magam mencerminkan
perjuangan batin yang dialami oleh setiap individu dalam usaha mencapai
pencerahan spiritual. Magamat dalam konteks ini, mengacu pada tahapan-tahapan
yang harus dilalui oleh para burung (dan secara simbolis, oleh para sufi) dalam
perjalanan mereka menuju penyatuan dengan Simurgh, yang dalam cerita tersebut

melambangkan Tuhan.

Fariduddin Attar menggambarkan Magamat sebagai serangkaian tahapan
yang harus dicapai dengan usaha, ketekunan, dan penyerahan diri kepada
kehendak Tuhan. Setiap magam melibatkan pengendalian diri, pemurnian hati,
dan peningkatan spiritual yang membawa seorang sufi lebih dekat kepada Tuhan.
Dalam karya-karya sufi lainnya, Magamat juga sering dijelaskan sebagai tahapan
yang mencakup pengetahuan (ma'rifat), pengendalian diri (mujahadah), cinta ilahi
(mahabbah), ketenangan jiwa (sakina), dan berbagai aspek lain dari perjalanan
spiritual.

Kitab “Manfiq Al-Tair” mengisahkan perjalanan burung-burung mencari
penguasanya yang bernama Simurgh (Penguasa Burung) yang berada di puncak
Gunung Qaf yang jaraknya luar biasa jauh dari tempatnya berada, perjalanan
tersebut dimotori oleh Hudhud, burung kesayangan nabi Sulaiman A.S yang
mewakili seorang guru sufi dengan tingkat pemahaman yang tinggi. Sedangkan
burung adalah representasi dari roh atau jiwa manusia yang gelisah karena
merindukan hakikat ketuhanan. Simurgh adalah representasi dari esensi mereka

dan ketuhanan.

Perjalanan melalui tujuh lembah, yang merupakan gambaran dari fase-fase
perjalanan sufi menuju cinta llahi. Seorang musafir akan mengalami kondisi
mental dan spiritual pada setiap tahap. Penggambaran kondisi mendalam yang
dibawakan oleh Attar menarik karena menggunakan cerita-cerita. Attar
mengatakan di akhir cerita bahwa hanya tiga puluh burung yang sampai ke tempat



yang mereka inginkan, dan Simurgh, atau “Raja Burung”, tidak lain adalah

burung itu sendiri.®

Kitab “Mansiq Al-Tair” karya Fariduddin Attar secara simbolis
menggambarkan tujuh lembah atau tujuh magom yang harus dilewati oleh para
pencari lembah-lembah tersebut adalah: Lembah pencarian, lembah cinta, lembah
marifat, lembah kebebasan atau kepuasan, lembah keesaan, lembah ketakjuban,
lembah faqr dan fana. Meskipun demikian, Attar berpendapat bahwa pada
umumnya jalan tasawuf sebenarnya adalah jalan kasih sayang, yang merupakan

keadaan-keadaan yang berkaitan dengan cinta.®

Latar belakang “Mantiq Al-Tair” berpusat pada tema perjalanan spiritual
dan pencarian akan kebenaran. Cerita ini mengisahkan tentang seribu burung yang
mewakili jiwa manusia yang mencari burung Simurgh, lambang Tuhan. Para
burung ini memulai perjalanan panjang yang penuh rintangan, melewati tujuh
lembah yang melambangkan tahap-tahap dalam pencarian spiritual. Setiap lembah
yang dilalui oleh para burung mewakili penghalang dan tantangan yang harus
diatasi dalam perjalanan menuju kesempurnaan. Selama perjalanan, beberapa
burung mengalami kesulitan dan rintangan yang berbeda, mewakili cobaan dan
kelemahan manusia dalam mencapai pemahaman spiritual yang mendalam. Cerita
ini menjadi metafora untuk perjalanan jiwa menuju Tuhan dan upaya untuk
mengatasi ego dan hawa nafsu manusia. Burung Simurgh, yang menjadi tujuan
utama para burung, akhirnya terungkap sebagai cermin dari hakikat diri mereka
sendiri. Dalam hal ini, karya ini mengajarkan konsep kesadaran diri dan pencarian
akan kebenaran dan kebijaksanaan yang lebih tinggi.

Konteks Magamat dalam Kitab "Mantiq Al-Tair”, merujuk pada tahapan-
tahapan spiritual yang dilalui oleh para dalam perjalanan mendekatkan diri kepada
Simurgh. Tahapan-tahapan mencakup berbagai tingkat kesadaran dan pencerahan

5 Muhammad Fariduddin, “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Buku Musyawarah
Burung (Mantiqu’t Thair) Karya Fariduddin Attar” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2017.

® Murahim Murahim et al., “Estetika Profetik Dalam Novel Jatiswara Karya Lalu Agus
Fathurrahman: Perspektif Sufisme Fariduddin Attar,” Jurnalistrendi: Jurnal Linguistik, Sastra,
Dan Pendidikan, vol. 8, no. 2, 2023, him. 276.



spiritual yang membantu para burung dalam memahami hakikat dan tujuan akhir
kehidupan.

Burung-burung dalam cerita ini melambangkan berbagai karakter dan sifat
manusia yang harus mereka lepaskan sebelum mencapai kesatuan dengan
Simurgh. Perjalanan ini mencerminkan perjalanan spiritual seseorang dalam
mengatasi ego, nafsu duniawi, dan keterikatan pada dunia material. Dalam
perjalanan ini, mereka belajar bahwa mereka adalah bagian dari kesatuan yang
lebih besar, yaitu Simurgh, yang pada akhirnya mewakili Tuhan. Proses ini
mencerminkan perjalanan spiritual individu yang menuju kesadaran akan wajdat
al-wujud, yaitu kesatuan mereka dengan Tuhan. Burung-burung tersebut harus
mengatasi ego dan identitas individu mereka untuk mencapai pemahaman tentang

kesatuan dan penyatuan dengan Tuhan.’

Manriq Al-Tair juga menyoroti konsep ketidaksadaran individu terhadap
wahdat al-wujiid. Pada awalnya burung-burung dalam cerita tersebut tidak
menyadari kesatuan mereka dengan Simurgh pada awalnya, tetapi melalui
pengalaman dan refleksi, mereka akhirnya menyadari esensi yang lebih tinggi dan
menyatu dengan keberadaan yang lebih besar. Studi terhadap “Manytiq Al-Tair”
dapat menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang gagasan magam al-
wujiid atau tingkatan atau tahapan spiritual yang harus dilalui oleh seorang sufi

dalam perjalanannya menuju penyatuan dengan Tuhan.

Dari penggambaran di atas, penulis juga perlu melihat konsep tasawuf
dalam karya-karya Fariduddin Attar yang diulas secara mendalam, khususnya
kitab “Mangiq Al-Tair” (Musyawarah burung) yang di dalamnya terdapat
beberapa penggambaran tentang konsep Magam Al-Wujiid. Oleh karena itu,
penulis mencoba menghimpun tulisan yang berjudul: Magam Al-Wujiid
Perspektif Fariduddin Attar Dalam Kitab Man¢iq Al-Tair dengan harapan

T Alfi Syahra, “Analisis Karakterisasi Tokoh Dalam Cerita L I LYMansiqu At
Tair/Musyawarah Burung Karya Fariduddin Attar” Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Medan,
2017.



dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi penulis khususnya dan umumnya

bagi para pembaca.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang penulis ungkapkan pada latar belakang diatas
maka permasalahan yang akan dibahas di dalam penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana Fariduddin Attar mengambarkan konsep wakdat al-wujid
dalam kitab “Manyiq Al-Tair” ?
2. Bagaimana konsep magam al-wujiid Fariduddin Attar mempengaruhi

pencarian spiritualitas manusia?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulis berharap dengan adanya tulisan ini mampu memberi manfaat baik
secara teori atau secara praktik.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsep wakdat al-wujiid yang digambarkan Fariddudin Attar
dalam kitab “Mantiq Al-Tair”

2. Mengetahui pengaruh konsep magam al-wujiid Fariduddin Attar terhadap
pencarian spiritualitas manusia

Kegunaan Penelitian

Penulis berharap dengan adanya tulisan ini mampu memberi manfaat baik

secara teori atau secara praktik.

a. Secara Teori
1. Menjelaskan konsep wahkdat al-wujud yang digambarkan
Fariddudin Attar dalam kitab “Mantiq Al-Tair”
2. Menjelaskan pengaruh konsep magam al-wujiid Fariduddin Attar

terhadap pencarian spiritualitas manusia



b. Secara Praktik

Tujuan penulis adalah untuk menginformasikan kepada para pembaca
bahwa kitab “Manfiq Al-Tair” (Musyawarah Burung) ini memuat berbagai
pelajaran tentang pentingnya tasawuf yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Penulis juga berharap dapat belajar dan memahami Konsep magam
al-wujiud yang terkandung di dalam kitab “Manziq Al-Tair” (Musyawarah
Burung) karya Fariddudin Attar.

. Tinjauan Pustaka

Tujuan utama dari tinjauan pustaka adalah untuk memperoleh landasan teori
ilmiah dan informasi tentang teori yang berkaitan dengan judul penelitian.
Karangan ilmiah dan karya tulis lain dari penelitian sebelumnya diperiksa dalam

tinjauan pustaka ini diantaranya:

Pertama, Judul kajian Kamaruddin Mustamin, “Ontologi Tasawuf Filsafat
dalam Konsep Wahdat Al-Wujiid Tbnu ‘Arabi,” mengacu pada penelitian yang
dilakukan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Gorontalo tersebut.
Konsekuensi Eksplorasi Metafisika Tasawuf Filsafat pada Gagasan Wahdat al-
wujiid Ibnu ‘Arabi beranggapan bahwa gagasan wahdat al-wujiid Tonu ‘Arabi
telah memberikan variasi tersendiri dalam mengungkap kaitan bermanfaat antara
dua kumpulan logika yang mempunyai kualitas masing-masing, yang untuk itu
Situasinya adalah tasawuf dengan aspek eksklusifnya dan nalar dengan aspek
filosofisnya. Setelah itu, keduanya menjelma menjadi tasawuf filosofis dengan
karakter pemikiran filosofisnya dalam hal ini radikal, kreatif, sistematis yang
mengungkap makna kesadaran dalam bahasa metaforis yang digunakan para sufi

untuk mengekspresikan diri.®

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Robith Fuadi,
mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
yang berjudul: Menggenggam Tasawuf Ibnu ‘Arabi dan Ibnu Al Farid: Gagasan Al
Hubb Illahi, Wahdat Al-Wujiid, Wahdah Al Syuhub, dan Wahdat Al Adyan, hasil

8 Mustamain, “Ontologi Tasawuf Falsafi Dalam Konsep wakdat al-wujid Ibnu ‘Arabi.”
Rausyan Fikr: Jurnal IImu Studi Ushuluddin Dan Filsafat, vol.16, no.2, 2020, him. 267.



eksplorasi terhadap Ide Al hubb illahi, wahdat al-wujiid, wahdat al-syuhub, dan
wahdat al-adyan mencapai kesimpulan bahwa wahdat al-wujiid Tbnu ‘Arabi
memahami bahwa struktur definitif adalah tipe Tuhan al Haq yang muncul dalam
alam semesta, Dia adalah kehadiran yang sah, langsung, kekal dan abadi.
Mengenai fenomena yang menyatakan bahwa sesuatu yang dirasakan oleh panca
indra manusia hanyalah sekedar gambaran atau lokasi di mana sifat-sifat Allah
SWT yang merupakan hakikat Allah SWT itu sendiri terungkap, atau hanya

sekedar khayalan yang ditimbulkan oleh keterbatasan manusia. akal dan indra.®

Ketiga, Karya teks yang berbentuk sebuah buku yang berjudul Ibn Arabi
Wahdat Al-Wujiid dalam Perdebatan Paramadina, Jakarta (1995) karya Kautsar
Azhari Noer. Di deskripsikan antara lain bab kesatu; berbicara tentang Ibn Arabi,
bab kedua; berbicara tentang wahdat al-wujiid Ibn Arabi, bab ketiga; berbicara
tentang panteisme. Dan bab keempat; berbicara tentang Polemik pemakaian

panteisme untuk wahdat al-wujiid.*°

Keempat, Jurnal yang berjudul Magamat Dalam Kitab Manyiq Al-Tair karya
Fariduddin Attar ditulis oleh Syamsun Niam. Penulis memaparkan tahapan-
tahapan yang dilalui oleh salik dalam menempuh perjalanan mistiknya untuk
melalui lembah yang jumlahnya ada tujuh dengan memberi perumpamaan

burung-burung yang terbang mencari rajanya.

Kelima, Bastian Zulyeno dalam Dialektika Cinta Fariduddin Attar di Tujuh
Lembah Mansiq Al-Tair (Jurnal Kajian Timur Tengah dan Islam, Volume 7,
Nomor 7) 1 Januari-Juni 2020. menggunakan analisis struktural dan metode
deskriptif analitis untuk menjelaskan penelitiannya temuan dengan melihat unsur
intrinsik korpus. Pertukaran yang diwakili oleh burung merupakan karya untuk
mengungkap makna kasih sayang yang merupakan misteri terbesar sepanjang
kehidupan dan hasil sehari-hari. dengan seluruh dunia. Beliau membagi proses

9 Muhammad Robith Fuadi, “Memahami Tasawuf Ibnu ‘Arabi Dan lbnu Al Farid:
Konsep Al Hubb Illahi, Wahdat Al Wujud, Wahdah Al Syuhud Dan Wahdat Al Adyan,” ulul
albab Jurnal Studi Islam vol.14, no.2, 2013, him. 147-160.

10 Noer Kautsar Azhari, “Ibn Al-‘Arabi: Wahdat Al-Wujud Dalam Perdebatan,” (Jakarta:
Paramadina 1995).



pencapaian cinta Ilahi menjadi tujuh tahap, yang beliau sebut sebagai tujuh negeri
cinta dan tujuh lembah, untuk mencapai tingkat kesempurnaan tarekat sufi.!

Peneliti telah melakukan penelusuran mendalam melalui berbagai sumber
akademik seperti jurnal, skripsi, dan penelitian relevan untuk menemukan literatur
yang serupa dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Namun, sejauh ini,
tidak ada penelitian yang ditemukan memiliki kesamaan dalam hal pendekatan,
metode, atau hasil dengan apa yang peneliti lakukan. Peneliti mencatat bahwa
penelitian yang akan diselidiki lebih lanjut memiliki perbedaan mencolok dari
berbagai sumber yang telah dikaji sebelumnya. Sumber-sumber ini telah
dirangkum dan dianalisis sebagai referensi untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih komprehensif tentang dimensi tasawuf dalam kitab "Mantiq Al-Tair."”

Kitab "Mantiqg Al-Tair” merupakan karya klasik yang sangat penting dalam
studi tasawuf, dan penelitian ini akan fokus pada pendekatan AMagamatul wujud,
yang merupakan salah satu aspek penting dalam tasawuf. Magamatul wujud
adalah tahapan spiritual yang dialami oleh seorang sufi dalam perjalanannya
menuju penyatuan dengan Tuhan, dengan setiap tahap mencerminkan
perkembangan spiritual dan kesadaran diri yang lebih dalam. Penelitian ini
berusaha menggali dan memahami pendekatan tersebut dalam konteks "Mantig
Al-Tair,” dengan harapan dapat memberikan wawasan baru dan kontribusi
signifikan dalam studi tasawuf. Peneliti juga berharap bahwa perbedaan dalam
pendekatan dan metode penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
dapat menambah nilai ilmiah dan memperkaya literatur tasawuf yang sudah ada,
mampu berkontribusi tidak hanya dalam bidang akademik tetapi juga dalam
pengembangan spiritual dan pemahaman tasawuf secara lebih luas. Dengan kata
lain, penelitian akademis yang berjudul “Magam Al-Wujiid Perspektif Fariduddin
Attar Dalam Kitab Mantiq Al-Tair . Ini kiranya menarik untuk dilanjutkan.

. Kerangka Teori

1. Konsep Magamat

11 Bastian Zulyeno, “Dialektika Cinta Dalam Tujuh Lembah Mantiq Al-Thayr Karya
Fariduddin Atthar Al-Neisyaburi,” Meis: Jurnal Middle East and Islamic Studies, 2020.
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Konsep Magamat dalam tasawuf adalah sebuah gagasan yang merujuk
pada serangkaian tahapan spiritual yang harus dilalui oleh seorang sufi dalam
perjalanan mereka menuju kedekatan yang lebih intim dan mendalam dengan
Tuhan. Setiap magam dalam konsep ini mencerminkan suatu tahap tertentu dalam
perkembangan rohani seorang sufi, dan setiap tahap ini tidak hanya sekadar posisi
statis, tetapi juga sebuah proses dinamis yang membutuhkan upaya yang sungguh-
sungguh dan konsisten. Pada setiap magam, seorang sufi harus melibatkan diri
dalam latihan-latihan spiritual yang khusus dan menerapkan disiplin diri yang
ketat. Latihan-latihan ini dapat berupa zikir, puasa, doa, meditasi, dan berbagai
bentuk ibadah lainnya yang dirancang untuk membersihkan jiwa dan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Tujuan dari latihan-latihan ini adalah untuk
mengasah dan memperdalam kesadaran spiritual, serta mengatasi hambatan-

hambatan duniawi yang menghalangi perjalanan rohani.'?

Setiap magam juga menggambarkan aspek-aspek tertentu dari kehidupan
spiritual yang harus dihayati oleh seorang sufi. Misalnya, magam pengetahuan
(ma'rifat) mengharuskan seorang sufi untuk mencapai pemahaman yang
mendalam tentang hakikat Tuhan dan ciptaan-Nya. Magam penyerahan diri
(tawakkul) menuntut seorang sufi untuk mempercayakan segala urusan dan hasil
kepada kehendak Tuhan, sementara magam kesabaran (sabr) mengajarkan

pentingnya bertahan dan tetap teguh dalam menghadapi cobaan dan ujian hidup.

Selain itu, magam-magam ini juga mencakup aspek cinta kepada Tuhan
(mahabbah), di mana seorang sufi belajar untuk mencintai Tuhan dengan segenap
hati, jiwa, dan pikiran. Cinta ini tidak hanya berupa perasaan, tetapi juga terwujud
dalam tindakan dan perilaku sehari-hari yang mencerminkan kasih dan
pengabdian yang tulus kepada Tuhan. Melalui proses ini, seorang sufi diharapkan
dapat mencapai tingkat spiritual yang lebih tinggi dan lebih dekat dengan Tuhan,
mengalami kedamaian batin, dan mendapatkan pencerahan rohani yang

mendalam.

12 Dedi Suriansah, Menuju Kesempurnaan Jiwa: Tasawuf Pergerakan Sa’id Hawa Membangun
Peradaban Manusia (Banten: A-Empat, 2021).
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2. Konsep Wahdat Al-Wujiid

Konsep wahdat al-wujiid adalah sebuah gagasan mendalam dalam
mistisisme Islam yang memiliki keterkaitan erat dengan ajaran-ajaran sufi. Istilah
"wahdat al-wujiid" sendiri berasal dari bahasa Arab, yang secara harfiah dapat
diterjemahkan menjadi "kesatuan wujud" atau "kesatuan eksistensi". Konsep ini
memaparkan sebuah keyakinan yang esensial bahwa Allah merupakan satu-
satunya eksistensi yang sejati dan nyata, sedangkan segala sesuatu lainnya yang
ada di alam semesta ini hanyalah manifestasi atau pantulan dari eksistensi Allah
yang Maha Esa.

Dalam kerangka pemikiran ini, setiap entitas dan fenomena yang kita amati
di dunia tidak memiliki eksistensi independen atau mandiri, melainkan mereka
adalah refleksi dari keberadaan Allah yang tak terbatas dan mutlak. Segala sesuatu
yang ada, mulai dari benda-benda material hingga entitas non-material, dianggap
sebagai cerminan dari sifat dan eksistensi Allah. Dengan demikian, wakdat al-
wujiid menggambarkan sebuah pandangan di mana keberagaman dalam alam
semesta pada akhirnya mengacu pada satu sumber tunggal, yaitu Allah.

Ajaran ini menekankan bahwa Allah adalah inti dari semua eksistensi, dan
setiap bentuk keberadaan yang kita temui hanyalah perwujudan dari keberadaan
Allah. Pengikut konsep wahdat al-wujid percaya bahwa dengan memahami dan
menyadari bahwa semua eksistensi adalah satu dalam Allah, seseorang dapat
mencapai tingkat spiritual yang lebih tinggi, di mana batas antara individu dan
Tuhan menjadi kabur, dan pengalaman keberadaan menjadi satu kesatuan yang
harmonis dengan Sang Pencipta. Pandangan ini mengajak individu untuk melihat
melampaui realitas fisik dan menyadari kehadiran Ilahi dalam segala sesuatu,
menginspirasi pencarian spiritual yang mendalam untuk memahami hakikat

keberadaan dan koneksi yang tak terpisahkan dengan Allah.?

3. Pemikiran Fariddudin Attar

13 Annisa Fitriani Siregar, “Konsep Wahdat al-wujiid Menurut Syamsuddin As-
Sumatrani” Skripsi, Fakultas Ushuludin dan Studi Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Medan, 2019.
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Fariduddin Attar (1120-1230M) adalah seorang penyair, filsuf, dan ahli
farmasi Persia yang terkenal karena karya-karyanya dalam bidang sastra mistis
Islam. Salah satu karyanya yang paling terkenal adalah “Mantiq Al-Tair”
(Musyawarah Burung). Berikut adalah beberapa pemikiran dan tema utama yang

muncul dalam karya-karyanya:

1. Tema Sufisme: Attar adalah seorang Sufi, dan pemikirannya sangat
dipengaruhi oleh ajaran-ajaran mistis Islam. Karyanya sering
mencerminkan konsep-konsep seperti cinta ilahi, pencarian kebenaran, dan

pengabdian kepada Tuhan.

2. Perjalanan Rohani: Karya-karya Attar, terutama “Mantiq Al-Tair”,
menggambarkan perjalanan rohani para pencari kebenaran menuju
pemahaman yang lebih dalam tentang keberadaan dan hubungan dengan

Tuhan. Melalui allegori ini, Attar menyampaikan pesan-pesan mistisnya.

3. Cinta llahi: Cinta kepada Tuhan adalah tema yang mendalam dalam karya-
karya Attar. la menggunakan kisah-kisah dan simbol-simbol untuk
menggambarkan hubungan intim antara pencari kebenaran dan Yang
Maha llahi.

4. Pengorbanan dan Pembersihan Diri: Dalam “Mantiq Al-Tair”, Attar
mengeksplorasi tema pengorbanan dan pembersihan diri sebagai bagian
dari perjalanan rohani. Burung-burung dalam kisah tersebut harus
melewati serangkaian ujian dan mengatasi kelemahan mereka sendiri

untuk mencapai tujuan akhir mereka.

5. Kebebasan dan Penemuan Diri: Attar menekankan pentingnya kebebasan
dan penemuan diri dalam pencarian kebenaran. Para pencari harus
melepaskan keterikatan dunia material dan ego mereka untuk mencapai

pemahaman spiritual yang lebih tinggi.

6. Keterbatasan Bahasa dan Pengetahuan: Attar percaya bahwa bahasa dan
pengetahuan manusia memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan

realitas rohani. Oleh karena itu, ia sering menggunakan bahasa metafora
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dan simbol-simbol untuk menyampaikan konsep-konsep yang sulit

diungkapkan secara langsung.

Pemikiran Fariduddin Attar mencerminkan warisan sastra dan spiritualitas
Islam, khususnya dalam konteks mistisisme Sufi. Karya-karyanya tetap relevan

dan dihargai dalam tradisi sastra dan pemikiran Islam hingga saat ini.
4. Kitab Manyiq Al-Tair

Kitab “Manriq Al-Tair” adalah sebuah karya sastra yang ditulis oleh
penyair Persia terkenal bernama Fariduddin Attar. Karya ini merupakan sebuah
epik mistis yang diterbitkan pada abad ke-12 Masehi. Kitab ini dianggap sebagai
salah satu karya sastra terbesar dalam tradisi Persia dan merupakan karya penting

dalam literatur sufi.

“Mantiq Al-Tair” mengisahkan tentang perjalanan 30 burung yang
mewakili berbagai karakter manusia dalam pencarian mereka menuju Tuhan.
Burung-burung tersebut melakukan perjalanan yang sulit dan menghadapi
berbagai rintangan serta ujian. Mereka dipimpin oleh burung Hudhud yang bijak
dan berpengetahuan. Hudhud membimbing burung-burung lain dalam perjalanan
pencarian mereka menuju Simurgh, burung legendaris yang melambangkan
Tuhan. Selama perjalanan, setiap burung mewakili berbagai sifat dan karakter
manusia yang menghalangi mereka mencapai kebenaran. Mereka menghadapi
rintangan seperti kebanggaan, cinta duniawi, keinginan berlebihan, dan
ketidaktahuan. Melalui dialog dan cerita yang indah, kitab ini mengajarkan

tentang cinta, kesetiaan, pengorbanan, dan pencarian spiritual.**

“Mantiq Al-Tair”, bukan hanya sebuah cerita petualangan, tetapi juga
memiliki dimensi filosofis dan mistis. Setiap burung mewakili aspek-aspek dari
kehidupan manusia dan perjalanan mereka merupakan refleksi dari pencarian jiwa
manusia akan Tuhan. Karya ini mengajarkan tentang pentingnya pengetahuan,

introspeksi, dan kesadaran diri dalam pencarian makna hidup dan hubungan

14 Alfi Syahra, “Analisis Karakterisasi Tokoh Dalam Cerita L I L9Manriqu As-
Tair/Musyawarah Burung Karya Fariduddin Attar” Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Medan,
2017.
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dengan yang llahi. “Mantiq Al-Tair” merupakan salah satu karya sastra sufi yang
paling terkenal dan dihormati di dunia Islam. Karya ini tidak hanya memiliki nilai
estetika yang tinggi, tetapi juga mengandung pesan spiritual yang mendalam yang

masih relevan hingga saat ini.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang didukung dengan analisis
deskriptif dan berdasarkan penelitian kepustakaan, semua sumber terdapat dalam
tinjauan pustaka.’® Dengan menggunakan penelitian ini, data deskriptif akan
dikumpulkan dalam bentuk tertulis dari seorang pengamat. Fokus kajian ini
adalah pada gagasan sufi yang disajikan dalam kitab “Mansiq Al-Tair” karya
Fariduddin Attar.

2. Sumber-Sumber Data

Pengumpulkan informasi dalam penelitian ini penulis menggunakan studi
pustaka. Pada tahap ini penulis berusaha untuk memilih semua informasi buku
yang berhubungan dengan tasawuf dan kitab “Manyiq Al-Tair” karya Fariduddin
Attar. Kitab “Mansiq Al-Tair” karya Fariduddin Attar merupakan sumber
informasi penting yang merupakan informasi utama atau primer untuk membantu

penelitian ini.

Sumber informasi sekunder adalah informasi yang terletak pada informasi
yang berhubungan dengan subjek penelitian yang dapat membantu secara
langsung atau secara tersirat. Pada titik ini, data sekunder yang dimaksud adalah
buku Estetika, Hermeneutika Esai Sufistik karya Abdul Hadi, buku wa/kdat al-
wujiid dalam Perdebatan karya Kautsar Azhari Noor, buku Samudra wakdat al-
wujiid karya Muhammad Nur Jabir.

3. Metode Analisis Data

15 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika,
Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, vol. 21, no. 1, 2021, him. 33-54.

15



Metode analisis data deskriptif adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis dan menggambarkan data secara rinci dan sistematis tanpa
melakukan inferensi statistik atau membuat asumsi tentang populasi yang lebih
luas. Tujuan utama dari metode analisis deskriptif adalah untuk memberikan
gambaran yang jelas dan ringkas tentang karakteristik kunci dari kumpulan data
yang diamati. Metode ini digunakan untuk mengetahui konsep Maqgamat, wahdat
al-wujiid yang terkandung di dalam kitab “Manyiq Al-Tair” Pola analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) untuk melihat
isi substansi teks dari analisis tersebut. Hasil analisis masih factual dan masih
harus diberi arti, didiskusikan, kemudian diberi kesimpulan. Teknik analisis yang
digunakan yaitu melihat, membaca, dan menerjemahkan sumber-sumber utama

yang digunakan sebagai data penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini penulis membagi pembahasan menjadi enam bab yang
tersusun dari beberapa sub-bab. Sistematika kelima bab tersebut adalah sebagai
berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai panduan untuk membahas

bab-bab berikutnya atau sebagai pendahuluan dan penentuan arah penelitian.
BAB Il : WAHDAT AL-WUJUD DALAM MAQAMAT KAUM SUFI

Berisi tentang landasan teori yang membahas tentang Pengertian Magamat,
Tingkatan Magamat, Pandangan Sufi Tentang Magamat, Pengertian Wahdat Al-
Wujid, Sejarah dan Perkembangan Wakdat Al-Wujid, dan Peran Tokoh Dalam
Pengembangan Konsep Wa/dat Al-Wujid

BAB Il : BIOGRAFI FARIDUDDIN ATTAR DAN IKHTISAR KITAB
MANTIQ AL-TAIR
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Meliputi penjabaran yang mencakup tentang Biografi Fariduddin Attar,
membahas tentang Karya-Karya Fariduddin Attar, dan membahas tentang Ikhtisar
Kitab Mantiq Al-Tair

BAB IV : ANALISIS KONSEP WAHDAT AL-WUJUD DALAM KITAB
MANTIQ AL-TAIR KARYA FARIDUDDIN ATTAR

Merupakan jawaban dari rumusan masalah yang pertama memuat tentang
pembahasan dan analisis terhadap kitab yang di teliti, berupa Analisis Konsep
Wahdat Al-Wujiid Dalam Kitab Mantiq Al-Tair Karya Fariduddin Attar.

BAB V : WAHDAT AL-WUJUD DALAM KONSEP MAQAMAT SUFI
FARIDUDDIN ATTAR

Berisi tentang jawaban masalah yang kedua memuat tentang Konsep
Magam Al-Wujiid Fariduddin Attar dan Pengaruhnya Terhadap Pencarian
Spiritualitas Manusia.

BAB VI : PENUTUP
Berisi Kesimpulan dari hasil penelitian dan Saran-Saran.

Demikian sistematika pembahasan yang disajikan sehingga dapat

mempermudah isi penelitian.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dibahas diatas maka, Magamatul Wujud
Perspektif Fariduddin Attar Dalam Kitab Mantiq Al-Tair dapat dirangkum dalam

dua kesimpulan :

Pertama, maqgam al-wujiid merupakan sebuah konsep dalam mistisisme
Islam yang berfokus pada pencarian hubungan langsung dengan Tuhan melalui
berbagai praktik spiritual. Magam al-wujiid dapat diartikan sebagai "tingkatan
keberadaan,” yang mencakup berbagai tahapan spiritual yang dialami oleh
seorang sufi dalam perjalanan mereka menuju kesadaran akan Tuhan atau
penyatuan dengan-Nya. Dalam sufisme yang meliputi pemahaman yang
mendalam tentang kesatuan hakikat yang ada, menegaskan bahwa pada tingkat
tertinggi kemanusiaan dan realitas, tidak ada yang ada kecuali Tuhan. Konsep ini
menggambarkan bahwa segala sesuatu yang dilihat atau dialami di dunia ini
adalah manifestasi atau refleksi dari Tuhan. Dalam karya monumentalnya,
“Manziq Al-Tair” Fariduddin Attar, menggunakan metafora perjalanan burung-
burung untuk mengilustrasikan perjalanan pencarian spiritual menuju pemahaman
dan pengalaman tentang maqam al-wujid. Dalam perjalanan yang dipenuhi
dengan rintangan dan cobaan, burung-burung tersebut mencari Simurgh, burung
mitos yang melambangkan Tuhan atau kebenaran hakiki. Melalui pencarian ini,
Fariduddin Attar menekankan bahwa perjalanan spiritual adalah upaya menuju
penyatuan dengan hakikat Ilahi, di mana individu mengalami kesadaran akan
kesatuan dengan Sang Pencipta dan mencapai pemahaman yang mendalam
tentang realitas sejati. Dalam karya ini, terdapat penggambaran yang kuat
mengenai burung-burung yang melambangkan sebuah perjalanan simbolis menuju
kebenaran mutlak (Tuhan). Dalam konteks ini, burung-burung tersebut tidak
hanya menjadi sekadar makhluk dalam cerita, melainkan juga menjadi
representasi dari perjalanan spiritual manusia yang berusaha mencapai
pemahaman yang lebih mendalam tentang hakikat Tuhan. Dalam cerita ini, tiap

burung menggambarkan berbagai aspek dalam pencarian manusia akan
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kebenaran, menunjukkan bahwa setiap orang memiliki peran unik serta tantangan
yang berbeda dalam upaya mencapai pemahaman akan kesatuan dengan Sang

Pencipta.

Kedua, dalam “Manriq Al-Tair” terdapat penggambaran tentang konsep
isyq (cinta) dan fana (hilangnya ego dalam diri) adalah dua elemen esensial dalam
perjalanan spiritual seorang sufi, yang didasarkan pada gagasan wahdat al-wujiid.
Isyg merujuk pada cinta yang mendalam dan intens kepada Allah, yang
menimbulkan keinginan untuk menyatu dengan-Nya, melebur dalam keberadaan-
Nya. Melalui proses fana, seorang sufi berusaha menghilangkan kesadaran akan
ego dan eksistensi individu, sehingga hanya Allah yang tersisa dalam kesadaran
mereka. Fana ini merupakan langkah penting menuju baga (keberadaan abadi),
yaitu keadaan di mana seorang sufi tetap ada dalam kesadaran penuh akan Allah,
menjalani hidup dengan ketaatan total dan pengabdian murni. Ketika seorang sufi
mencapai fana terhadap segala sesuatu selain Allah, mereka akan mencapai baga
dalam ketaatan dan cinta kepada-Nya. Jadi, perjalanan menuju baga adalah hasil
dari pengalaman fana yang mendalam, di mana cinta kepada Allah mendorong
sufi untuk melepaskan segala bentuk keakuan dan egoisme, menghasilkan

eksistensi yang sepenuhnya dalam kehadiran dan ketaatan kepada Allah.

. Saran
Ilmu Allah begitu luasnya sehingga jika lautan dijadikan tinta untuk
menuliskan segala ilmu-Nya, tak akan pernah mencukupi. Maka itu, merupakan
keharusan bagi kita semua agar terus-menerus belajar dan mengkaji segala ilmu
yang Allah berikan kepada manusia di setiap waktu dan tempat. Dengan
melakukan hal ini, kita dapat mengembangkan kemampuan dan potensi yang telah
diberikan kepada kita, serta melanjutkan perjuangan para tokoh pemikiran Islam
dalam mengembangkan pengetahuan demi kemaslahatan seluruh umat manusia.
Dengan demikian, kita turut serta dalam menerangi jalan menuju kemajuan dan

kebaikan bagi seluruh makhlug Allah.
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Dalam  konteks  kajian  penelitian  ini, penulis  sepenuhnya
mempertimbangkan dan menganggap bahwa penelitian yang dilakukan masih
jauh dari kata "sempurna”, meskipun pada titik tertentu sudah mungkin dianggap
sebagai tahap yang "selesai". Sampai pada akhir penulisan skripsi ini, peneliti
dengan jujur mengakui adanya kekurangan baik dalam segi tata bahasa, eksplorasi
topik, maupun kematangan teori, bahkan mencakup penemuan ilmiah yang
mungkin belum memuaskan ketika dievaluasi. Oleh karena itu, dengan kesadaran
akan ketidaksempurnaan tersebut, penulis berharap agar penelitian ini dapat
menarik tanggapan lebih lanjut dari para akademisi dan peneliti lainnya, sehingga
memungkinkan untuk menggali secara lebih serius dan mendalam dalam ranah
keilmuan tasawuf, terutama terkait dengan konsep waidat al-wujiid dan telaah
terhadap kitab “ Manyiq Al-Tair”.
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